BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka Terkait Karya

1. Konsep Pemasaran

a. Pemasaran

Pemasaran adalah segala upaya yang dilakukan untuk menawarkan barang
di pasar, mulai dari perancangan produk hingga promosi produk tersebut kepada
masyarakat (Firmansyah, 2020:3). Pemasaran meliputi mengiklankan, menjual
atau mendistribusikan produk kepada pihak lain. Tujuan pemasaran adalah untuk
memaksimalkan keuntungan melalui strategi penjualan. Pemasarannya sendiri
dapat dilakukan melalui tiga jenis media. Media cetak, media audio visual dan
media online. Pemasaran adalah aktivitas manusia yang ditujukan untuk
melengkapi keinginan dan kebutuhan melalui pertukaran (Yacub & Mustajab,
2020). Pemasaran adalah suatu proses yang mencakup berbagai kegiatan yang
memungkinkan perusahaan dan individu memperoleh apa yang mereka butuhkan
dan inginkan melalui pertukaran dengan pihak lain (Yacub & Mustajab, 2020).

Dalam bisnis atau usaha pemasaran menjadi salah satu elemen penting
untuk menunjang peningkatan suatu usaha. Sebab dengan melakukan pemasaran
produk yang dihasilkan dapat didistribusikan kepada pasar, sehingga dengan
didistribusikan nya produk kepada pasar dapat membuka peluang keuntungan

bagi pelaku usaha.
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b. Pemasaran digital

Pemasaran digital memiliki arti yang sama dengan pemasaran elektronik (e-
marketing). Digital Marketing adalah penerapan teknologi digital yang membentuk
saluran Internet (Chanel Online) ke pasar (website, email, database, TV digital dan
inovasi terbaru. Termasuk blog, podcast, dan jejaring sosial) dengan tujuan
Pemasaran untuk memperoleh keuntungan, membangun dan mengembangkan
hubungan dengan pelanggan (Yacub & Mustajab, 2020). Pemasaran media sosial
didefinisikan sebagai proses yang memberikan kesempatan individu untuk
mempromosikan situs web, produk, atau layanan mereka melalui saluran sosial
online dan menjangkau komunitas yang lebih luas yang mungkin tidak tersedia
melalui saluran tradisional (Dewi, 2018). Pemasaran digital adalah suatu bentuk
bisnis atau aktivitas di mana pemasar, baik perusahaan maupun individu, terlibat
dalam pemasaran produk atau merek, baik itu produk barang dan jasa,
menggunakan teknologi informasi digital, misalnya menggunakan media
elektronik atau menggunakan media berbasis internet (Pratama & Yunina, 2021)

Dengan demikian pemasaran digital saat ini menjadi media promosi yang
efektif untuk menjangkau lebih banyak konsumen dan tentunya memperoleh
keuntungan yang lebih terhadap strategi promosi yang dilakukan. Salah satu
sarana promosi digital yang saat ini efektif dan juga memudahkan pengguna untuk
melakukan promosi adalah media sosial. Sebab seperti yang ada pada latar
belakang bahwa pengguna media sosial di Indonesia sejak 5 tahun terakhir terus
meningkat.

c. Fungsi pemasaran
Menurut Tjiptono (2012) fungsi pemasaran adalah sebagai berikut:
1. Fungsi pertukaran
Pertukaran adalah salah satu dari empat cara orang memperoleh

produk. Pemasaran memungkinkan pembeli untuk membeli produk
dari produsen dengan menukar produk dengan produk atau
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menukar uang dengan produk untuk digunakan sendiri atau dijual
kembali,

2. Fungsi distribusi fisik
Distribusi fisik suatu produk dilakukan dengan cara mengangkut
dan menyimpan produk. Produk tersebut diangkut dari produsen
kemudian mendekati konsumen yang membutuhkan dengan
berbagai cara, yaitu melalui darat, air, udara dan 10 sebagainya,
penyimpanan produk harus mengedepankan cara untuk dapat
menjaga pasokan produk agar selalu terpenuhi pada saat
dibutuhkan,

3. Fungsi perantara.
Fungsi perantara pada pemasaran dilakukan bertujuan mampu
menyampaikan suatu produk dari pihak penghasil ke pihak
pengguna yang dihubungkan melalui proses pertukaran dengan
distribusi fisik. Kegiatan dari fungsi perantara yaitu pengurangan
pembiayaan, pengurangan risiko, pencarian informasi dan
standardisasi serta penggolongan produk.

d. Unsur-unsur Bauran Pemasaran
Menurut Febriani (2018) Unsur — unsur bauran pemasaran ini juga dikenal
sebagai 4P yaitu Product (produk), Price (harga), Place (tempat), dan Promotion
(promosi).

1. Product (produk)
Produk ialah apapun yang bisa ditawarkan di pasar guna
mendapatkan perhatian, permintaan, pemakaian atau konsumsi
yang bisa memenuhi keinginan atau kebutuhan,

2. Price (harga)
Harga ialah, “Jumlah uang (ditambah beberapa produk kalau
mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi
dari barang beserta pelayanan nya”. Setelah produk yang
diproduksi siap untuk dipasarkan, maka perusahaan akan
menentukan harga dari produk tersebut,

3. Place (tempat)
Tempat dalam marketing mix biasa disebut dengan saluran
distribusi, yaitu saluran terhadap produk tersebut sampai kepada
konsumen. Definisi dari Sumarni dan Soeprihanto (2010:288)
tentang saluran distribusi adalah, “Saluran yang digunakan oleh
produsen untuk menyalurkan produk tersebut dari produsen sampai
ke konsumen atau industri pemakai”.

4. Promotion (promosi)
Pada hakikatnya promosi adalah suatu bentuk komunikasi
pemasaran. Yang dimaksud dengan komunikasi pemasaran adalah
aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi,
mempengaruhi/membujuk, dan/atau mengingatkan pasar sasaran
atas perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli,
dan loyal pada produk yang ditawarkan perusahaan yang
bersangkutan.
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e. Jenis-jenis pemasaran
Menurut Rizeki (2021) jenis pemasaran dibagi menjadi tujuh, yaitu:

a. Word of Mouth Marketing (WoMM)
Yaitu informasi produk yang didapatkan oleh konsumen dari
konsumen lain secara verbal dan langsung atau yang disebut juga
dengan promosi dari mulut ke mulut.

b. Public relation marketing
Merupakan salah satu jenis pemasaran yang penting, banyak
perusahaan yang bekerjasama dengan media untuk meningkatkan
brand awareness produk mereka dan benefit yang bisa didapat oleh
konsumen saat produk mereka telah miliki.

¢. Relationship marketing
Merupakan bagaimana perusahaan membangun hubungan dengan
konsumen, hal ini dianggap sebagai cara yang efektif untuk
memasarkan produk.

d. Digital marketing
Dimana digital marketing ini yaitu memanfaatkan semua sumber
daya dan aset perusahaan melalui media online.

e. Branding
Branding merupakan salah satu jenis pemasaran yang mempunyai
fungsi sebagai promosi jangka panjang. Branding meliputi nama,
slogan, dan logo.

f. lklan siaran
Konsep pemasaran ke konsumen dengan cara ini sangat potensial
karena saat konsumen mendapatkan informasi para konsumen
dapat dengan jelas menangkap informasi yang didengarkan.

g. Multilevel marketing
Merupakan bentuk pemasaran yang secara langsung yang
melibatkan banyak orang pada saat perusahaan merekrut dan
menjual produknya.

f. Strategi pemasaran

Menurut Tjiptono (Utami, 2019), strategi pemasaran yaitu suatu alat
fundamental yang dirancang untuk mencapai tujuan suatu perusahaan dengan
mengembangkan keunggulan daya saing yang berkesinambungan melewati pasar
yang dimasuki, dan program pemasaran yang digunakan untuk melayani pasar
target tersebut. Strategi pemasaran di setiap perusahaan merupakan
perencanaan secara keseluruhan untuk mencapai tujuan perusahaan. Dengan
kata lain, setiap perusahaan memiliki cara sendiri dalam melakukan proses
marketing, sesuai dengan karakteristik dan kesanggupan masing-masing

perusahaan.
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Berikut adalah konsep strategi pemasaran menurut (Tranggono dan Nidita,

. Segmentasi pasar, setiap konsumen pasti memiliki kebutuhan dan

keinginan yang berbeda. Perusahaan harus melakukan klasifikasi
pasar yang sifatnya heterogen menjadi satu-satunya pasar yang
bersifat homogen.

. Marketing positioning, tidak satupun perusahaan yang benar-benar

menguasai seluruh pasar. ltulah mengapa setiap perusahaan harus
memilih segmen paling menguntungkan untuk mendapatkan posisi
yang kuat dalam pasar.

. Market entry strategy, strategi perusahaan agar dapat masuk

segmen pasar tertentu, dengan cara membeli perusahaan lain atau
kerjasama dengan perusahaan yang lainnya.

. Bauran pemasaran, kumpulan beberapa variabel yang telah

digunakan perusahaan untuk memengaruhi konsumen diantaranya
produk merupakan sesuatu yang diperjualbelikan di pasar,
kemudian digunakan untuk kegiatan konsumsi dalam rangka
memenuhi kebutuhan konsumen (Alma, 2008). Harga, yaitu faktor
penentu dalam menentukan pasar yang dialokasikan oleh
perusahaan. Harga juga yang akan memberikan pemasukan
perusahaan Rismiati dalam (Wijaya, 2016). Tempat, yaitu kegiatan
dalam menentukan tempat dengan pertimbangan mudah dan
gampang dijangkau oleh konsumen (Kasmir, 2004). dan promosi,
yaitu kegiatan pemasaran bauran yang dalam kegiatan nya untuk
mempromosikan dalam rangka memperkenalkan produk barang
atau jasa yang produksinya baik secara langsung maupun tidak
langsung.

Menurut Tijptono (Prilnes, dkk., 2020) yaitu terdapat unsur-unsur pokok di

dalam strategi pemasaran yang tersaji dalam tabel berikut:

Tabel 1
Unsur Pokok Bauran Pemasaran

Pemilihan pasar Semua pembeli di pasar relevan

Pembeli di beberapa segmen
Pembeli di satu segmen ceruk pasar

Tipe permintaan Permintaan primer
yang distimulasi ¢ Diantara para pemakai baru

¢ Diantara para pemakai saat ini
Permintaan selektif

e Dalam served market yang baru.
¢ Diantara pelanggan pesaing

e Dalam basis pelanggan saat ini

Sumber: (Prilnes, dkk., 2020)

Tujuan Pemasaran menurut Gronroos (Tjiptono, 2012) tujuan dari

pemasaran adalah untuk menjalin, mengembangkan dan menjalin hubungan
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dengan pelanggan untuk jangka waktu yang panjang dengan sedemikian rupa
sehingga masing-masing pihak dapat terpenuhi. Selain itu ada beberapa tujuan
dari pemasaran, yaitu:

1. Menyampaikan informasi (promosi) serta menawarkan produk
dengan tujuan menarik konsumen agar membeli produk tersebut.

2. Menciptakan pembelian.

3. Menciptakan pembelian ulang, apabila konsumen puas maka akan
tercipta pembelian ulang yang akan menjadikan konsumen sebagai
pelanggan setia.

4. Menciptakan tenaga kerja secara tidak langsung, dalam
memasarkan harga dan jasa secara tidak langsung akan tercipta
tenaga kerja.

2. Konsep Promosi
a. Promosi
Promosi adalah segala bentuk komunikasi yang digunakan untuk
menginformasikan (to inform), membujuk (to persuade), dan mengingatkan (to
remind) pasar sasaran tentang produk yang dihasilkan organisasi, individu
ataupun rumah tangga (Dewi, dkk., 2016).
b. Bauran Promosi
Menurut (Dewi, dkk., 2016) bauran promosi mempunyai 4 variabel, yaitu:

1. Periklanan (Advertising) Merupakan semua bentuk presentasi dan
promosi non pribadi tentang ide, barang dan jasa yang dibayar oleh
sponsor tertentu.

2. Penjualan perorangan (Personal selling) Merupakan presentasi
lisan di dalam suatu percakapan dengan satu calon pembeli atau
lebih yang ditunjukkan untuk menciptakan penjualan.

3. Publisitas (Public relation) Merupakan dorongan permintaan secara
non pribadi untuk suatu produk, jasa atau ide dengan menggunakan
berita komersial di dalam media massa dan sponsor tidak dibebani
sejumlah bayaran secara langsung.

4. Promosi penjualan (Sales promotion) Merupakan kegiatan
pemasaran yang mendorong pembelian konsumen dan efektivitas
pengecer. Kegiatan tersebut antara lain: peragaan, pertunjukan dan
pameran, demonstrasi dan sebagainya.

c. Fungsi Promosi
Menurut Terence A. Shimp 2007:7 (Puspito Sari, 2022), promosi memiliki

ilmu fungsi yang sangat penting bagi suatu perusahaan atau lembaga. Kelima
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fungsi tersebut dijabarkan sebagai berikut:

1.

Memberikan Informasi (Informing) Promosi menjadikan konsumen
sadar terhadap produk-produk baru, memberitahu mereka tentang
fitur dan kegunaan merek, serta memfasilitasi penciptaan citra
suatu perusahaan yang mengadakan produk atau jasa. Promosi
menghasilkan peran informasi yang bernilai lainnya baik untuk
merek yang diiklankan ataupun konsumen nya, dengan
memberitahu manfaat baru dari merek yang telah ada.

. Membujuk (Persuading) Media promosi atau iklan yang baik akan

bisa mempersuasi pelanggan agar mencoba produk atau jasa yang
ditawarkan. Kadang persuasi berbentuk mempengaruhi permintaan
primer, yakni menciptakan permintaan bagi keseluruhan kategori
produk. Promosi berupaya untuk meningkatkan permintaan
sekunder, permintaan bagi merek perusahaan yang spesifik.
Mengingatkan (Reminding) lklan menjaga supaya merek
perusahaan tetap segar dalam ingatan para konsumen. Saat
kebutuhan muncul, yang berhubungan dengan produk dan jasa
yang diiklankan, dampak promosi di masa lalu memungkinkan
merek pengiklan hadir di benak konsumen. Periklanan lebih efektif
mengingatkan para konsumen yang akhir-akhir ini belum membeli
merek yang tersedia dan mengandung atribut-atribut yang
menguntungkan.

. Menambah Nilai (Adding Value) ada tiga cara dasar perusahaan

dapat menambah nilai pada penawaran mereka, berinovasi,
meningkatkan kualitas, atau mengubah persepsi konsumen. Ketiga
komponen nilai tambah tersebut benar-benar independen. Promosi
penjualan yang efektif membuat merek terlihat lebih elegan, lebih
bergaya, bergengsi dan unggul dari tawaran kompetitor.
Mendampingi Upaya-upaya lain dari Perusahaan (Assisting)
Periklanan adalah salah satu alat promosi. Promosi membantu
perwakilan penjualan. Iklan mengawasi proses penjualan produk-
produk perusahaan dan memberikan pendahuluan yang bernilai
bagi wiraniaga sebelum melakukan kontak personal dengan para
pelanggan yang prospektif. Upaya, waktu, dan biaya periklanan
dapat dihemat karena lebih sedikit waktu yang diperlukan untuk
member informasi kepada prospek tentang keistimewaan dan
keunggulan produk. Terlebih lagi iklan yang dinyatakan klaim oleh
perwakilan penjual lebih terpercaya.

d. Strategi Promosi

Strategi

promosi adalah usaha yang dilakukan perusahaan guna

mempromosikan produknya dengan tujuan agar meraih konsumen sebanyak-

banyaknya. Strategi promosi ialah suatu perencanaan untuk mencapai target yang

diincar dari suatu unit bisnis (Tjiptono, 2013).

e. Jenis-jenis Promosi

Secara umum, promosi terbagi menjadi beberapa jenis yang bisa digunakan
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dan dipilih berdasarkan dengan yang dikehendaki dan sesuai dengan pasar.
Menurut Azhis (2021) ada enam jenis promosi yaitu:

1. Traditional marketing, yaitu salah satu jenis promosi yang telah
lama ada akan tetapi tetap dan masih dipakai oleh banyak orang
hingga sekarang. Cara promosi pada jenis ini adalah menggunakan
media cetak, seperti koran, brosur, papan reklame, dan lain
sebagainya.

2. Digital marketing, yaitu dengan menggunakan media sosial seperti
Facebook, instagram, tik tok, dan lain sebagainya.

3. Direct marketing atau yang dikenal juga sebagai promosi secara
langsung ini tidak kalah menjanjikan, keuntungan nya yaitu pebisnis
dapat menggunakan sale representative yang bisa bicara langsung
kepada calon konsumen.

4. Endorsement, yaitu memanfaatkan media sosial untuk
mempromosikan bisnis dengan memanfaatkan artis atau influencer
yang aktif di media sosial untuk mempromosikan produk atau jasa
yang ingin dijual.

5. Personal selling, yaitu jenis promosi yang dilakukan langsung oleh
pemilik barang atau jasa.

6. Publicity, yaitu usaha pendekatan kepada masyarakat supaya
masyarakat lebih mengetahui produk dan jasa yang ditawarkan.

f. Media Promosi
Media promosi adalah sarana yang digunakan untuk melakukan promosi
produk atau jasa suatu usaha kepada masyarakat. Ada banyak media promosi
yang dapat dibuat.
Menurut Drajat (2021) media promosi itu adalah sebagai berikut:

1. Brosur, media promosi ini merupakan media promosi cetak, brosur
akan menampilkan produk-produk dalam halaman nya.

2. Poster, media promosi ini biasanya dipasang pada lokasi-lokasi
yang strategis sehingga banyak mata bisa melihat poster ini dengan
jelas.

3. Banner, berbeda dengan poster ukuran banner lebih besar lagi dan
biasanya dimanfaatkan sebagai iklan ketika ada event dan
pameran.

4. Televisi, di televisi akan ditayangkan iklan secara virtual lengkap
dengan suara dan gambar nya.

5. Internet, merupakan media promosi yang paling efektif dan sering
dipakai dikarenakan saat ini pengguna internet semakin meningkat.

Media promosi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu e-flyer. Di era
Modern sekarang ini para pebisnis atau perusahaan akan mengirimkan promosi

produknya menggunakan media promosi berupa e-flyer. E-flyer adalah salah satu
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alat promosi yang cukup efektif untuk mempromosikan produk atau event bisnis
perusahaan kepada customer dalam bentuk Elektronik, E-flyer merupakan
marketing tools yang cara penyampaian ke customer yaitu dengan melalui media
digital, seperti email, instagram, facebook, hingga website. E-flyer mempunyai
ukuran yang relative tidak terlalu besar, dengan harapan para penerima
pemberitahuan penawaran dan informasi akan dengan mudah membaca informasi
yang ada di dalam e-flyer tersebut (Himma, 2019).

1) Adapun fungsi e-flyer pada umumnya yaitu:

a) Memperkenalkan produk, jasa, atau event kepada masyarakat
dan customer.

b) Digunakan sebagai alat untuk menawarkan produk atau jasa
kepada masyarakat dan customer.

¢) Berfungsi sebagai media promosi praktis.

d) Tidak merepotkan orang yang menerima e-flyer.

2) Adapun kelebihan e-flyer yaitu:

a) Berisikan informasi yang lengkap walaupun berukuran kecil.

b) Mudah untuk dilihat kapan saja karena bersifat digital.

¢) Memberikan gambaran yang ditawarkan oleh perusahaan
kepada pembaca nya.

d) Pembaca e-flyer bisa mengatur tempo dalam membaca.

e) Penyerapan informasi secara menyeluruh dan efektif.

f) Menjangkau audients lebih luas.

g) Menghemat biaya promosi.

h) Dari segi distribusi, e-flyer lebih cepat, massif, dan fokus ke
penerima nya.

3) Adapun kekurangan e-flyer yaitu:

a) Untuk dapat mengetahui isi informasi dari e-flyer dibutuhkan
kemampuan membaca dan perhatian.

b) Untuk dapat memahami dan menikmati informasi yang ada di
dalam e-flyer, dibutuhkan pengguna yang menggunakan
imajinasi nya dengan baik karena e-flyer bersifat visual.

c) Masyarakat atau customer akan mudah mengabaikan informasi
ketika e-flyer memiliki tampilan yang kurang menarik.

4) Hal yang perlu diperhatikan dalam membuat e-flyer yaitu:

a) Mencari referensi atau ide yang menarik untuk desain e-flyer.

b) Memperhatikan penggunaan warna, hal yang penting yang perlu
diperhatikan dalam membuat marketing tools yaitu penggunaan
warna, sesuaikan warna yang digunakan dengan bisnis dan
produk yang ingin dipromosikan.

¢) Menonjolkan identitas brand atau produk, Dalam membuat e-
flyer juga perlu mempertimbangkan identitas atau ciri khas yang
dimiliki dari brand atau produk, seperti menggunakan tagline
hingga icon khas brand. E-flyer yang dibuat akan membangun
brand awareness pada audients yang melihatnya.
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d) Saat membuat e-flyer bisnis, penting halnya untuk
memperhatikan susunan konten yang akan digunakan. Selain
itu, hal yang perlu diperhatikan adalah pengaturan komponen
dalam material promosi. Ketika membuat konten material
promosi, pastikan jumlah informasi di dalamnya padat dan
singkat.

e) Menampilkan gambar atau infografis yang mewakili pesan dari
e-flyer yang akan dibuat. Hal ini akan membantu dalam
menyuguhkan informasi yang lebih padat tetapi tidak
menyusahkan mata audients dalam membaca nya.

f) Gunakan headline yang menarik untuk setiap judul e-flyer yang
kamu buat. Headline yang menarik dan kuat dapat membantu
untuk mendapatkan perhatian audients lebih cepat. Headline
dapat berupa sesuatu yang tidak biasa, unik, provokatif atau
mudah diingat bagi setiap audients yang membaca nya.

g) Mencantumkan Call to Action (CTA), CTA akan memudahkan
audients atau konsumen untuk menghubungi mu di saat mereka
benar-benar tertarik atau penasaran dengan produk yang akan
ditawarkan. CTA ini bisa berupa nomor telepon, alamat website,
nama akun Instagram, email bagian penjualan, dan lain
sebagainya.

g. Tujuan Promosi

Promosi bertujuan untuk menyebarkan informasi terkait produk atau jasa
yang dijual kepada konsumen, agar konsumen tertarik dengan apa yang
ditawarkan dan akhirnya melakukan pembelian. Dengan adanya promosi
diharapkan agar pendapatan suatu bisnis semakin meningkat.

Tujuan utama promosi adalah modifikasi tingkah laku konsumen,
menginformasikan, mempengaruhi, dan membujuk dan mengingatkan konsumen
sasaran terkait perusahaan dan produk atau jasa yang dijual nya (Tjiptono, 2013)

3. Konsep Media Sosial

a. Media Sosial

Media Sosial adalah suatu istilah menggambarkan macam-macam teknologi
yang dipakai mengikat orang-orang ke dalam kolaborasi, saling bertukar informasi,
berinteraksi melalui pesan berbasis internet dan web. Media sosial adalah platform
internet memungkinkan individu untuk berbagi secara segera dan berkomunikasi

secara terus menerus dengan komunitasnya (Yacub & Mustajab, 2020).
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Secara garis besar media sosial terbagi menjadi lima kategori menurut

Tabel 2
Kategori Media Sosial

Tjiptono (Zaki & Rosyadi, 2018), yang terdapat pada tabel di bawah yaitu:

Egocentric Memungkinkan para pengguna | Instagram,
Sites untuk membuat profil diri di Facebook,
dalam platform virtual, yang Myspace, Bebo
kemudian menyediakan
konstruksi dan
koneksi identitas.
Community Mengimitasi komunitas dunia Bigwavedave,
Sites nyata,sehingga memungkinkan | Blackplanet,
kelompok-kelompok terbentuk | Dogster
Opportunistic | Memungkinkan terbentuknya Linkedin,
Sites bermacam-macam organisasi | Academic.Edu,
sosial para pengguna dan Alibaba
menyediakankoneksi bisnis
Passion- Memungkinkan pengguna Thesamba,
Centric untukberhubungan Chatterbird,
Sites berdasarkan minat dan hobi Germancar
Forum
Media Sharing| Memungkinkan pengguna untuk| Flickr, Youtube,
Sites saling berbagi media, seperti Slideshare
gambar, audio dan video

Sumber: Tjiptono (Zaki & Rosyadi, 2018)
c. Jenis-jenis Media Sosial
Menurut Dwiyono (2018) bahwa terdapat beberapa macam jenis media
sosial, yaitu sebagai berikut:

1. Bookmarking, Bookmarking memberikan suatu kesempatan untuk
membagikan link dan tag yang diinginkan. Hal tersebut bertujuan
agar setiap orang bisa menikmati yang kita sukai.

2. Wiki, Sebagai situs yang memiliki berbagai macam karakteristik
yang berbeda, contohnya situs knowledge sharing, wikitravel yang
memfokuskan sebagai suatu informasi pada suatu tempat.

3. Flickr, Situs yang dimiliki yahoo, yang mengkhususkan suatu image
sharing dengan contributor yang ahli pada setiap bidang fotografi di
seluruh dunia. Flickr menjadikan sebagai foto katalog yang setiap
produknya bisa dipasarkan.

4. Creating opinion, Media sosial tersebut memberikan sarana yang
bisa untuk berbagi opini dengan orang lain di seluruh dunia. dengan
media sosial tersebut, semua orang bisa menulis jurnal, sekaligus
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sebagai komentator.

5. Jejaring sosial, dengan situs-situs konten sharing tersebut orang-
orang membuat berbagai media dan juga publikasi untuk berbagi
kepada orang lain. Berikut beberapa contoh dari aplikasi media
sosial tersebut:

a) Facebook: layanan jejaring sosial yang dibuat pada Februari
2004 oleh Mark Zuckerberg ini mempunyai lebih dari satu miliar
pengguna aktif dan lebih dari setengah nya menggunakan
telepon genggam untuk mengakses nya. Disini pengguna bisa
membuat profil pribadi, menambahkan teman, bertukar pesan
serta berbagi informasi.

b) WhatsApp: adalah aplikasi pesan lintas platform sejak
kemunculan nya tahun 2009 sampai sekarang, yang
memungkinkan kita bertukar pesan tanpa biaya SMS, karena
menggunakan data internet. Menggunakan WhatsApp kita dapat
dengan mudah untuk berinteraksi melalui pesan teks maupun
suara dan hingga saat ini dilengkapi dengan fitur video call, yang
mana kita dapat bertatap muka ketika telpon.

¢) Line: hampir sama dengan WhatsApp, line diluncurkan pada
tahun 2011 oleh perusahaan jepang. Yang membedakan nya jika
WhatsApp tidak mempunyai karakter-karakter emoji dalam
pesan, maka Line memiliki fasilitas tersebut, sehingga terlihat
lebih seru ketika memakainya saat menyampaikan pesan.

d) YouTube: sebuah situs web berbagi video yang dibuat oleh
mantan karyawan PayPal pada Februari 2005 ini memungkinkan
pengguna untuk mengunggah, menonton serta berbagi video.
Konten video positif apapun bisa diakses melalui aplikasi
tersebut.

e) Twitter: layanan jejaring sosial dan microblog daring yang hampir
serupa dengan Facebook, yang memungkinkan penggunanya
untuk mengirim dan membaca pesan berbasis teks hingga 280
karakter. Didirikan pada Maret 2006 oleh Jack Dorsey.

f) Instagram: Instagram adalah platform aplikasi jejaring sosial
yang memungkinkan penggunanya untuk mengambil foto,
mengedit, menerapkan filter digital, dan mengunggah nya
dengan berbagai fitur, seperti kolom komentar, dan fitur DM atau
Direct Message yang memungkinkan penggunanya untuk
bertukar pesan.

d. Instagram
Media sosial yang digunakan dalam penelitian ini yaitu instagram. Instagram
termasuk jenis media sosial pada jejaring sosial.
Menurut Atmoko (Puspitarini & Nuraeni, 2019) instagram mempunyai lima
menu utama yaitu:

1) Home page, halaman utama yang berisi gambar dan video dari
pengguna lain yang diikuti.
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2) Comments, foto dan video, pengguna lain dapat mengomentari, foto
dan video yang diunggah ke Instagram di kolom komentar yang
disediakan.

3) Explore, kumpulan foto dan video yang sedang populer dan banyak
disukai.

4) Profil, informasi pengguna dapat ditemukan dengan melihat profil
nya.

5) News feed, merupakan fitur memuat notifikasi tentang berbagai
aktivitas yang dilakukan pengguna instagram.

Pada instagram ada suatu layanan iklan berbayar yaitu instagram ads, pada
kesempatan kali ini penulis menggunakan layanan ini untuk mengiklankan konten
e-flayer yang menginformasikan tentang Percetakan Masagena Makassar untuk
meneliti efektifitas dari promosi yang dilakukan pada Percetakan Masagena
Makassar ketika mengiklankan produknya pada instagram ads. Instagram ads
adalah fitur yang juga digunakan untuk beriklan yang mampu menjangkau lebih
banyak konsumen dan dapat ditargetkan berdasarkan demografi.

e. Fungsi Media Sosial

Menurut (Yacub & Mustajab, 2020) Media sosial memiliki beberapa fungsi
sebagai berikut :

1. Media sosial adalah media yang dibuat untuk memperluas interaksi
sosial manusia menggunakan kemajuan teknologi internet.

2. Media sosial mengubah komunikasi searah, media siaran dari satu
institusi media ke banyak audience (One to Many) menjadi
komunikasi dialogis antar banyak audience (Many to Many).

3. Media sosial mendukung demokratisasi pengetahuan dan informasi
serta mengubah masyarakat dari pengguna berita menjadi pembuat
berita itu sendiri.

f. Tujuan Media Sosial

Tujuan utama dari media sosial adalah sebagai sarana untuk memudahkan

pengguna melakukan komunikasi jarak jauh yang terhubung dengan internet.

Namun tidak hanya itu, media sosial juga berguna sebagai media informasi yang

menjangkau banyak pengguna media sosial sekaligus.
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4. konsep Efektif
a. Efektif
Menurut Hidayat (Pelayananpublik.id, 2021), Efektif yaitu sebagai sebuah
ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas, dan waktu)
telah tercapai. Semakin besar persentase target yang tercapai, maka semakin
tinggi pula efektifitas nya.
b. Ciri-ciri Efektif
Menurut Pelayananpublik.id (2021), ciri-ciri sebuah pekerjaan dikerjakan
secara efektif yaitu:
Tujuan tercapai.
Sasaran atau target terpenuhi.
Tujuan tercapai dengan cepat.

Tidak peduli bagaimana cara atau biayanya karena orientasi nya
adalah tujuan yang tercapai secepatnya.

BN =

B. Tinjauan Pustaka Terkait Permasalahan

1. Pemanfaatan Fitur lklan Instagram Sebagai Media Promosi Pada

Percetakan Masagena Makassar

Dampak pada promosi melalui fitur iklan berbayar instagram pada
kesempatan penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan efektifitas dari akun
sosial media instagram Percetakan Masagena Makassar melalui instagram ads.
Fitur iklan berbayar instagram adalah sarana promosi yang berada pada aplikasi
instagram yang dapat diatur secara manual seberapa banyak jangkauan orang
yang dicakup dan juga dapat ditentukan berdasarkan demografi. Fitur ini tentunya
diharapkan menjadi media promosi yang efektif sebab jangkauan nya yang luas
dan juga penyebaran nya yang cepat.

Instagram merupakan media sosial yang populer saat ini, diketahui pada
latar belakang dijelaskan grafik pada 5 tahun terakhir pengguna sosial media
instagram di Indonesia terus mengalami peningkatan. Apalagi instagram diakses

dengan sangat mudah oleh penggunanya melalui smartphone sehingga promosi
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yang dilakukan juga begitu mudah tersampaikan kepada pengguna instagram.
2. Faktor Penghambat Promosi Melalui Fitur Iklan Instagram Sebagai
Media Promosi Percetakan Masagena Makassar
Beberapa hambatan yang dialami Percetakan Masagena Makassar dalam
melakukan promosi melalui instagram untuk menarik minat beli konsumen,
diantaranya:
a. Kurangnya Sosialisasi yang dilakukan Percetakan Masagena Makassar
terhadap akun instagram yang dimiliki.
b. Kurang menarik nya konten yang disebarkan oleh Percetakan Masagena
Makassar berupa produk yang ditawarkan
c. Masih kurangnya strategi promosi strategi promosi yang dilakukan oleh
Percetakan Masagena Makassar khususnya pada instagram, sehingga perlu

inovasi seperti melakukan promosi melalui fitur iklan instagram.

C. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu bertujuan sebagai bahan perbandingan dan acuan.

Juga untuk menghindari anggapan kesamaan dengan penelitian ini. Maka pada

kajian pustaka ini penulis mencantumkan penelitian terdahulu yaitu:

1. Menurut Amstong (Sahi, 2021) yang melakukan penelitian dengan judul
‘Pemanfaatan Instagram Ads Untuk Optimalisasi Digital Marketing Di
Lingkungan LP3I” menyimpulkan bahwa dengan adanya pemanfaatan
fasilitas di instagram yaitu instagram ads pada pengelolaan digital marketing
di lingkungan LP3I kita bisa membangun interaksi dengan pengguna kita serta
kita bisa meningkatkan brand awareness, diantaranya kita bisa mengetahui
dari (a) activity interactions kita bisa mengetahui jumlah pengunjung ke
instagram kita serta pengguna melakukan interaksi dengan kita menggunakan

beberapa fasilitas yang tersedia di dalam profile kita seperti pengguna dapat
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melakukan direct massage, mengakses website kita, bisa melakukan kirim
email dan kita dapat mengetahui secara detail jumlahnya yang mengakses
pada activity interactions. (b) Content Interactions ini dengan memanfaatkan
instagram ads ini sangat berdampak pada informasi yang kita dapatkan dari
interaksi pengguna kita pada instagram kita seperti likes, comments, shares
dan saves, sehingga kita bisa mengetahui keinginan dari pengguna kita dan
dapat menjadi rujukan untuk menentukan strategi marketing kedepan nya
terutama pada bagian konten yang akan disajikan. (c) Audience menarik nya
pada audience ini penggunaan instagram ads ini sangat membantu sekali
untuk mengetahui audience kita, dari gender, rentang usia, dari wilayah mana
pengguna kita dan menarik nya adalah apabila kita tidak mengiklankan konten
kita atau tidak menggunakan fasilitas instagram ads maka tampilan audience
tidak bisa menampilkan informasi.

Menurut Syafitri & Yulianto (2020) yang melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh lklan Instagram Terhadap Respons Konsumen” menyimpulkan
bahwa Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh lklan Instagram terhadap Respons Konsumen, di mana
berdasarkan hasil perhitungan uji determinasi memperoleh nilai Require
sebesar 0,474 artinya terdapat pengaruh sebesar 47,4% antara lklan
Instagram terhadap Respons Konsumen artinya bahwa iklan Traveloka di
instagram dikategorikan cukup baik. Dengan nilai yang diperoleh menandakan
jika iklan Traveloka di instagram menjadi iklan yang ditunggu oleh pengguna
instagram dengan berbagai penyampaian pesan yang dikemas secara baik
dan memberikan informasi tempat berwisata dan ditampilkan dalam satu
kesatuan kemasan iklan yang disuguhkan dan sisanya 52,6% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini, sehingga

dikategorikan sebagai berpengaruh Cukup Kuat.
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D. Kerangka Pikir

Berdasarkan masalah penelitian yang dikemukakan beberapa teori di atas,
maka dapat disusun kerangka teoritis untuk memudahkan penelitian selanjutnya
dalam melakukan penelitian pada pemanfaatan fitur iklan instagram sebagai
media promosi.

Gambar 4
Kerangka Pikir

Strategi Promosi Rangkuti,
(2009:101) :
1. Iklan > IKLAN
2. Sales promotion.
3. Public relation.
4. Direct marketing. l
INSTAGRAM
. | EFEKTIFITAS
" | INSTAGRAM
E-FLAYER

Sumber : Rangkuti (2009)

Menurut Rangkuti (2009:101) ada 4 strategi promosi, salah satunya adalah
iklan. lklan adalah suatu penyampaian informasi terkait produk yang dimiliki
kepada audients/konsumen, yang bertujuan agar produk yang diiklankan dapat
dikenal oleh banyak orang, sehingga dapat berpengaruh terhadap perkembangan
bisnis yang dijalankan. Pada era sekarang seiring berkembang nya zaman
semakin bervariatif juga periklanan yang dapat dilakukan, salah satunya melalui
media digital instagram. Instagram merupakan salah satu media sosial yang bisa
digunakan untuk promosi produk, sebab instagram memiliki fitur instagram ads.

Untuk memperoleh iklan yang menarik dan juga informatif pada kesempatan
ini penulis memilih melakukan periklanan dengan menggunakan konten iklan e-
flayer. Dengan konten iklan e-flayer, informasi yang ingin disampaikan kepada

audients dapat disampaikan dalam satu lembar e-layer secara informatif. Dengan
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iklan yang dihasilkan secara informatif, Sehingga output dari skripsi karya ini

adalah efektifitas instagram Percetakan Masagena Makassar.





